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Abstrak

Within the Islamic law, zakat has essentially been defined as
a scheme fto diminish poverty. However, this issue of poverty
has in fact remained an unsolved problem in many Muslim-
majority couniries, including Indonesia. This indicates
that zakat-based fund has not yet contributed sufficiently
in solving poverty-related problems. There are a number of
possible factors contributing to this failure. One of them is the
continuing practice of traditional management of zakat. Due to
this problem, there appears an urgency fo redefine the concept
of zakat in the level of perception, law system, management
and applications.
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I. Pendahuluan

Zakat bukan sesuatu yang baru dalam pandangan orang-orang
Islam. Orang-orang Islam sangat mempercayai dan meyakini
bahwa zakat merupakan salah satu dari salah satu pilar agama
Islam. Kebanyakan orang Islampun berkeyakinan bahwa zakat
mempunyai peran penting dalam pemberdayaan ekonomi umat.
Namun demikian fakta di dunia emperik menunjukkan hal yang
berlawanan. Negara-negara dimana mayoritas penduduknya
beragama Jslam masih tergolong Negara sedang berkembang
dengan tingkat kemiskinan yang masih tinggi. Satu contoh
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yang pantas untuk dikemukakan adalah Negara Indonesia yang
merupakan Negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
Hampir 90 % dari total jumlah penduduk Negara Indonesia
beragama Islam. Angka kemiskinan di Indonesia terbilang cukup
tinggi. Data dari BPS menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin
di Indonesia sebesar 40 juta jiwa. Sementara data dari bank dunia
menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin sebesar 60 % atau
135 juta jiwa. Terlepas dari perbedaan data yang ditunjukan BPS
dan bank dunia tersebut, yang jelas persoalan kemiskinan masih
menjadi persoalan yang amat krusial di Indonesia. Dan pemerintah
Indonesia memberikan perhatian yang sangat serius dalam soal
mengatasi kemiskinan ini. Alokasi dana yang diperuntukkan bagi
upaya-upaya untuk mengatasi kemiskinan tersebut sangat besar.

Pada sisi lain, potensi zakat menunjukkan angka yang sangat
pantastis. Hasil penghitungan kasar yang dibuat oleh Eri Sudewo
pada tahun 2006 lalu menunjukkan bahwa potensi zakat di
Indonesia ini bisa mencapai angka 10,8 triliyun rupiah pertahunnya.
Akan tetapi sangat disayangkan bahwa potensi zakat yang besar
tersebut belum dapat tergali secara maksimal sehingga tidak
mengherankan jika angka kemiskinan di Indonesia masih cukup
besar. Pertanyaan yang akan muncul kemudian dari kenyataan
seperti ini adalah mengapa potenst zakat yang besar tersebut
belum dapat tergali secara maksimal. Tulisan ini mencoba untuk
memberikan sebahagian jawaban dari pertanyaan tersebut. Tulisan
ini berangkat dari sebuah asumsi bahwa potensi zakat dapat digali
secara maksimal manakala ada pembaharuan dalam konsep zakat
yang dipahami oleh umat Islam selama ini. Atas dasar asumsi
ini, penulis mencoba untuk mengurai aspek-aspek apa saja yang
harus diperbaharui dari zakat tersebut. Namun sebelum sampai
pada uraian pokok tersebut, penulis akan mendeskripsikan terlebih
dahulu faktor-faktor penyebab kemiskinan dan peranan zakat,
zakat dalam sejarah dan zakat sebagaimana terdapat dalam kitab-
kitab fikih, lebih khusus lagi fikih mazhab Syafi’i.
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II. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Dan Peran Zakat

Kemiskinan merupakan sebuah kondisi hidup yang serba
kekurangan. Yusuf Qaradhawi menyatakan bahwa kemiskinan
merupakan salah satu penyebab munculnya permasalahan ekonomi
karena lemahnya sumber penghasilan.! Pakar ekonomi melihat
kemiskinan dari berbagai aspek. Pada aspek primer kemiskinan
terlihat dari miskin asset, organisasi sosial politik, pendidikan,
dan keterampilan. Dan pada aspek sekunder kemiskinan terlihat
pada kemiskinan jaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan
informasi.?

Kemiskinan terjadi tidak serta merta disebabkan oleh faktor-
faktor yang bersifat ekonomi. Kemiskinan terjadi juga disebabkan
oleh faktor budaya, sosial, dan politik. Penyebab utama kemiskinan
adalah karena kelemahan dari segi modal. Kelemahan modal
disebabkan karena ketidakmampuan untuk memanfaatkan dan
mengembangkan sumber daya alam. Ketidakmampuan untuk
memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya alam berdampak
pada rendahnya produktifiktas. Rendahnya produktifiktas berakibat
padarendahnyapendapatan. Pendapatan yang rendah berakibatpada
rendahnya tabungan dan insentif. Rendahnya tabungan dan insentif
berakibat pula pada rendahnya pembentukan modal. Lingkaran
kemiskinan demikian menyisahkan variable lain yaitu ‘variabel
sosial, budaya, dan politik. Ketidakmampuan untuk memanfaatkan
dan mengembangkan sumber daya alam berakar pada rendahnya
tingkat pendidikan. Kemudian rendahnya produktifitas berakar
pada lemahnya etos kerja. Dan kelemahan etos kerja disebabkan
oleh adanya sebuah keyakinan bahwa kemiskinan merupakan
takdir Tuban. Variabel politik terlihat pada keberpihakan yang
lebih dari pemerintah terhadap pemilik modal ketimbang kepada
kepentingan rakyat banyak.’ Dengan demikian kemiskinan tidak
berdiri sendiri, banyak faktor yang menjadi penyebab timbulnya
kemiskinan. Analisis terhadap faktor-faktor penyebab kemiskinan
akan menghasilkan sebuah langkah-langkah yang tepat dalam

- mengatasi kemiskinan tersebut.

Peran zakat dalam mengatasi kemiskinan karena zakat
merupakan jalan atau sarana yang dilegalkan oleh agama dalam
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pembentukan modal. Dalam konteks ini, pembentukan modal tidak
semata-mata dari pemanfaatan dan pengembangan sumber daya
alam, tetapi juga berasal dari sumbangan wajib orang kaya yang
menyisihkan sebagian kecil harta kekayaannya. Disamping itu, -
zakat juga berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber
daya manusia dan penyediaan sarana dan prasarana produksi. Efek
yang muncul kemudian ketika sumber daya manusia berkualitas
serta sarana dan prasarana tersedia secara memadai adalah
termanfaatkannya secara maksimal sumber daya alam yang akan
berdampak pada secara berantai terhadap produktifitas yang tinggi,
pendapatan riil yang tinggi, tabungan dan insentif yang tinggi, dan
berakhir pada terpenubinya modal.

Zakat Dalam Sejarah

' Penelusuran ajaran zakat melalui sejarah merupakan hal penting
yang perlu dilakukan untuk dapat memahami kedudukan ajaran
zakat dalam ajaran Islam secara lebih baik. Tanpa menelusurinya
melalui sejarah, besar kemungkinan akan terjadi ketidaktepatan

dalam memahami ajaran zakat tersebut.

Ajaran zakat sesungguhnya telah ada sebelum Islam
mendeklarasikannya. Dalam kitab Talmud dan Perjanjian Lama
serta Perjanjian Baru, ajaran zakat telah dikemukakan.! Sungguhpun
demikian belum dapat dipastikan apakah ajaran zakat yang ada
dalam Islam sama persis dengan ajaran zakat yang ada pada agama-
agama sebelumnya. Suatu hal yang pasti yang bisa dikatakan
bahwa spirit ajaran zakat dalam Islam dan agama sebelumnya besar
kemungkinan sama. Sebab agama-agama yang dibawa oleh para
Nabi dan Rasul utusan Allah SWT merupakan agama pembebas
yang memperhatikan secara serius persoalan penindasan kepada
kaum lemah dan orang-orang yang tidak berdaya. Dalam Islam
sendiri ajaran zakat mengalami perkembangan. Ajaran zakat telah
diintrodusir oleh Allah SWT ketika Nabi Muhammad SAW masih
di kota Mekkah, sebelum ia berhijrah ke kota Madinah. Ajaran zakat
selama periode Makkah masih bersifat umum. Keumuman ajaran
zakat selama periode Makkah terlihat dari belum ditetapkannya
nisab, haul, dan petugas-petugas khusus yang menanganinya. Selain
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itu ajaran zakat masih bersifat anjuran berbuat kebajikan kepada
orang-orang fakir-miskin dan orang yang memerlukan bantuan saja.
Kenyataan demikian sangat berbeda dengan ajaran zakat selama
periode Madinah. Pada periode Madinah ini terjadi perubahan dalam
ajaran zakat. Dari sisi hukum, ajaran zakat merupakan kewajiban
yang bersifat ilzami. Dari sisi sumber dan ketentuannya, maka
telah ditentukan harta apa saja yang harus dikeluarkan zakatnya
serta jumlah yang harus dikelvarkan.! Demikian pula dengan orang
yang mengumpulkan dan mendistribusikannya. Ringkasnya ada
perubahan-perubahan penting dalam ajaran zakat. Perubahan-
perubahan penting dalam ajaran zakat tersebut sangat terkait dengan
bertambahnya peran yang bisa dimainkan oleh Rasulullah pasca
hijrah ke kota Madinah. Hijrah ke kota Madinah telah menjadikan
Rasulullah tidak lagi semata-mata sebagai pemimpin agama, tetapi
Juga sebagai pemimpin Negara. Dalam bahasa yang dikemas oleh
Watt, Rasulullah dikatakan sebagai the prophet and statesman.
Sebagai pemimpin Negara sudah barang tentu ada kewajiban bagi
Rasulullah untuk mensejahterakan rakyat yang dipimpinnya. Untuk
memenuhi kewajibannya ini, maka Rasulullah mencari sarana-
sarana yang dipandang efektif dapat meningkatkan kesejahteraan
rakyat yang dipimpinnya. Untuk mencapai tujuan itulah, maka
kemudian Rasulullah menetapkan zakat sebagai salah satu item
pendapatan Negara selain Jizyah, Kharaj, Ghanimah, dan al-Fay.
Bahkan dalam penilaian Prof. K. Ali, Rasulullah merupakan orang
pertama yang menetapkan kekayaan publik di Madinah.?

Apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah berkaitan dengan
zakat tampaknya menjadi sebuah sunnah yang diikuti oleh generasi
sesudahnya, miskipundemikianterdapatpulasedikitpenyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh sebagian sahabat. Abu Bakar
merupakan sahabat Rasulullah yang gigih dan pejuang keras yang
mempertahankan sunnah Rasulullah berkaitan dengan sistem
pelaksanaan zakat. Tidak lama setelah Rasulullah wafat, terdapat
sekelompok umat Islam yang tidak mau melaksanakan kewajiban
zakat sebagaimana sistem yang telah ditetapkan oleh Rasulullah.
Kelompok tersebut akhirnya diperangi oleh Abu Bakar. Pada masa
Umar bin Khattab terjadi penyimpangan-penyimpangan berkaitan
denganpelaksanaanzakat. Umartidak lagi memberikanporsimuallaf
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